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   ABSTRAK 

Kata kunci: 

Masker, pengetahuan, sikap, 

kepatuhan, ibu hamil 

 

  Corona virus disease-2019 (CoVid-19) menular sangat cepat 

melalui droplet atau secara tidak langsung ketika menyentuh 

benda/area yang terpapar virus. Sejak diumumkan kasus 

pertama kali, penambahan kasus di Bali meningkat tajam 

termasuk pada ibu hamil. Penggunakan masker secara benar 

dan disiplin merupakan salah satu strategi pencegahan 

penularan di masyarakat umum termasuk ibu hamil. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan, sikap dan 

kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil pada masa 

pandemic CoVid-19 di Kota Denpasar. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sebanyak 97 ibu hamil di Kota 

Denpasar selama periode tahun 2020 terlibat dalam penelitian 

ini. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diisi 

secara online. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

(92,8%) ibu hamil memiliki pengetahuan sangat baik, sebagian 

besar (77,3% ) ibu hamil menunjukkan sikap  sangat setuju dan 

sebagian besar 67,0%) menunjukkan prilaku sangat patuh 

terkait penggunaan masker pada masa pandemic CoVid-19. 

Tidak terdapat hubungan pengetahuan dan kepatuhan 

penggunaan masker dan terdapat hubungan dengan keeratan 

hubungan rendah sikap dan kepatuhan penggunaan masker oleh 

ibu hamil di Kota Denpasar pada masa pandemi CoVid-19.  

    

     
  

ABSTRACT 

Keywords: 

Face mask, knowledge, 

attitude, compliance, 

pregnant women  

 Corona virus diseases 2019 (CoVid-19) spreads very quickly 

through droplets or indirectly when touching objects or area 

exposed to the virus. Since the first cases were announced, the 

number of cases in Bali has increased rapidly, including 

among pregnant women. The use of face masks is one of the 

strategies to prevent transmission. This study aims to analyze 

the relationship between knowledge, attitudes and compliance 

with the use of mask by pregnant woman during the CoVid-19 

pandemic in Denpasar-Bali. This research is a quantitative 

observational study with a cross-sectional approach. 97 

pregnant women in Denpasar during 2020 were involved in 

this study. Data were collected using a questionnaire that was 
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filled out online. The results showed that most pregnant women 

had good knowledge, attitude and compliance regarding the 

use of masks during the CoVid-19 pandemic (respectively 

92,8%, 77,3% and 67,0%). There is no relationship between 

knowledge and compliance with the use of masks. There is a 

relationship between attitude and compliance with the use of 

mask by pregnant women during the CoVid-19 pandemic in 

Denpasar-Bali. 
 

  

 PENDAHULUAN  
Corona virus disease 2019 (CoVid-19) merupakan penyakit infeksi pernafasan yang 

disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-Cov-2)
1
.  Pertama kali 

diidentifikasi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada Bulan Desember 2019 dan menyebar dengan 

sangat cepat keseluruh dunia. Indonesia  melaporkan kasus CoVid-19 pertama kali pada tanggal 2 

Maret 2020. Penambahan kasus terjadi sangat cepat hingga tanggal 7 September 2020 di Provinsi Bali 

dilaporakan sebanyak 6385 kumulatif kasus dengan penambahan harian kasus sebanyak 173 kasus 

yang merupakan penambahan kasus terbanyak.  

Spektrum gejala yang tampak pada kasus CoVid-19 mulai dari ringan,  sedang hingga 

berat/kritis, terbanyak dengan gejala ringan dan pada usia 30-80 tahun
2
. Walaupun sangat mudah 

menular, Case Fatality Rate (CFR) dilaporkan tidak setinggi Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS) (CFR 9,5%) dan Middle East respiratory syndrome (CFR 34·4%) dan lebih tinggi dari flu 

musiman 
3
. Kondisi lebih parah lebih sering ditemukan pada kondisi tertentu seperti usia tua atau 

dengan kondisi penyerta seperti gangguan kardiovaskuler, dan pernafasan
2
.  

Kehamilan adalah keadaan penekanan kekebalan parsial yang membuat wanita hamil lebih 

rentan terhadap infeksi virus, termasuk SARS-Cov-24,5
. Perubahan fisiologis selama kehamilan 

berdampak signifikan pada sistem kekebalan, sistem pernapasan, fungsi kardiovaskular, dan koagulasi 
6
. Pengalaman klinis kehamilan dengan komplikasi infeksi virus corona lain seperti SARS dan Middle 

East Respiratory Syndrome, telah menyebabkan wanita hamil dianggap berpotensi rentan terhadap 

infeksi SARS-CoV-2 yang parah. Jumlah kumulatif kasus CoVid-19 pada ibu hamil di Provinsi Bali 

sebanyak 37 kasus dan terbanyak di Kota Denpasar yaitu sebanyak 16 kasus  

SARS-Cov-2 ditransmisikan melalui droplet yang dihasilkan orang yang terifeksi pada saat 

batuk, bersin, berbicara atau menghembuskan nafas
7
 Droplet akan jatuh dan menempel pada lantai 

atau permukaan benda-benda sekitar. Penularan dapat terjadi ketika seseorang berada pada jarak dekat 

dengan orang yang terinfeksi sehingga droplet yang terlontar ke udara mengenai mukosa (mulut dan 

hidung) atau konjungtiva (mata). Penularan juga dapat terjadi secara tidak langsung melalui benda 

dan permukaan yang terkontaminasi
8
. Hal ini merupakan factor yang menyebabkan mudahnya 

penyebaran CoVid-19 di komunitas. 

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk mencegah dan mengendalikan CoVid-19 di 

Indonesia. Salah satunya dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 413 tahun 2020 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona virus Diseases 2019 

(CoVid-19) yang ditetapkan tanggal 13 Juli 2020. Dalam dokumen tersebut disebutkan salah satu 

tujuannya adalah memperlambat dan menghentikan laju transmisi/penularan dan menunda penyebaran 

penularan di masyarakat dengan melakukan physical distancing, kebersihan tangan, etika 

batuk/bersin, pemakaian masker dan ketersediaan serta akses sarana kebersihan tangan di area publik. 

Penggunaan masker merupakan salah satu strategi pencegahan penularan yang diterpkan jika 

berada di area publik atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak diketahui status kesehatannya. 

Penggunaan masker yang menutupi hidung dan mulut disarankan bagi setiap orang terutama pada 

kelompok rentan yaitu berusia 60 tahun keatas, memiliki penyakit komorbid seperti diabetes militus, 

hipertensi, kanker, asma dan penyakit paru obstruksi kronik lain serta bagi ibu hamil. Penggunaan 

masker terbukti efektif mencegah penularan CoVid-19 di komunitas dan mengurangi kerusakan yang 

terjadi akibat pandemi
9
. 

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

termasuk ibu hamil untuk menggunakan masker secara benar dan disiplin, termasuk dikeluarkannya 
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Peraturan Gubernur Bali Nomor 46 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum 

Protokol Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 dalam 

Tatanan Kehidupan Era Baru. Dengan dikeluarkannya peraturan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan dan partisipasi aktif masyarakat termasuk ibu hamil dalam mencegah 

penularan dan penyebaran CoVid-19.  

 Kepatuhan merupakan perubahan prilaku sebagai respon perintah langsung dari pihak lain. 

Kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil terjadi sebagai respon terhadap dikeluarkannya 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 413 tahun 2020 tentang Pedoman 

Pencegahan dan Pengendalian Corona virus Diseases 2019 (CoVid-19) dan Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 46 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan 

Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 dalam Tatanan Kehidupan 

Era Baru.  

Penelitian mengenai kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan penggunaan masker bagi ibu 

hamil di Kota Denpasar belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian sejenis tentang kepatuhan 

terkait kebijakan baru Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Kota Depok dilakukan pada tahun 

2020
10

. Pada penelitian tersebut kepatuhan terkait kebijakan PSBB diantaranya dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan sikap. Kepatuhan terkait kebijakan PSBB semakin meningkat pada responden 

dengan pengetahuan yang baik dan sikap yang mendukung kebijakan.  

Teori Lawrence W. Green tentang prilaku masyarakat terkait kesehatan samapai saat ini 

masih dipergunakan untuk mendiagnosis mauapun menentukan solusi permasalah kesehatan. Teori 

tersebut menyebutkan terdapat tiga determinan perilaku bagi seseorang yaitu predisposing factor 

(factor predisposisi), enabling factor (faktor pendukung) dan reinforcing factor (faktor pendorong). 

Pengetahuan dan sikap merupakan predisposing factor yang mempengaruhi prilaku masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran hubungan pengetahuan dan sikap terhadap 

kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil pada masa pandemi CoVid-19 di Kota Denpasar. 
  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di 4 puskesmas yang dipilih secara acak sederhana dari 11 Puskesmas di Kota 

Denpasar. Sampel adalah 96 orang ibu hamil yang dipilih dengan teknik accidental sampling dari 

kohort ibu di tempat penelitian, dihubungi secara online untuk informed consent dan pengumpulan 

data. Instumen adalah kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti dan telah diuji validitas dan 

reliabilitas secara eksternal. Analisis data secara univariate dan bivariate dengan menggunakan uji 

spearmen. Keseluruhan prosedur telah lulus uji kelaikan etik dari Komisi Etika Penelitian Kesehatan 

Poltekkes Denpasar dengan nomor LB.02.03/EA/KEPK/0323/2020. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil penelitian ini mendapatkan gambaran karakteristik responden penelitian, gambaran 

pengetahuan, sikap dan kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil pada masa pandemi CoVid-19 

di Kota Denpasar, analisis hubungan pengetahuan dan kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil 

pada masa pandemi CoVid-19 di Kota Denpasar serta analisis hubungan sikap dan kepatuhan 

penggunaan masker oleh ibu hamil pada masa pandemi CoVid-19 di Kota Denpasar. 

 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden penelitian 

 

Karakteristik Jumlah Prosentase 

1. Umur   

< 20 tahun 3 3,1 

20-25 tahun 48 49,5 

> 25-30 tahun 26 26,8 

>30-35 tahun 12 12,4 
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>35 tahun 8 8,2 

2. Umur Kehamilan   

Trimester I 9 9,3 

Trimester II 42 43,3 

Trimester III 46 47,4 

3. Pendidikan    

SD 5 5,2 

SMP 10 10,3 

SMU 59 60,8 

Diploma 9 9,3 

S1 14 14,4 

4. Pekerjaan   

Ibu RT 64 66,0 

Karyawan Swasta 27 27,8 

ASN 1 1,0 

Wiraswasta 5 5,2 

5. Gravida   

Pertama 38 39,2 

Kedua 37 38,1 

Ketiga 16 16,5 

Keempat 6 6,2 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden sebagian besar berusia 20-25 tahun tahun 

(49,5%), menyelesaikan SMU (60,8%), pekerjaan sebagai ibu RT (60,0%), merupakan kehamilan 

pertama (39,2%). 

 

 
 

Gambar 1. Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Kepatuhan Penggunaan Masker oleh Ibu Hamil 

pada Masa Pandemic CoVid-19 Di Kota Denpasar 

 

Gambar 1 menunjukkan sebagian besar ( 92,8% ) ibu hamil di Kota Denpasar memiliki 

pengetahuan yang baik, sebagian besar ( 77,3%) ibu hamil di Kota Denpasar memiliki sikap sangat 
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setuju dan sebagian besar (67,0%) ibu hamil di Kota Denpasar sangat patuh terkait penggunaan 

masker selama pandemic CoVid-19.  

 

Tabel 2.  

Distribusi Kepatuhan Penggunaan Masker  

Oleh Ibu Hamil Pada Masa Pandemi CoVid-19 Di Kota Denpasar 

 

Pernyataan Selalu 

(%) 

Sangat 

Sering 

(%) 

Sering 

(%) 

Jarang 

(%) 

Tidak 

pernah 

(%) 

1. Menggunakan masker saat beraktifitas di 

luar rumah 

79,4 12,4 8,2 - - 

2. Menggunakan masker dengan menutup 

rapat hidung, mulut dan dagu 

71,1 14,4 12,4 2,1 - 

3. Mengganti masker yang telah 

dipergunakan selama 4 jam  

50,5 13,4 27,8 6,2 2,1 

4. Pemrosesan masker kain untuk pemakaian 

berulang 

42,3 20,6 32,0 4,1 1,0 

5. Mencuci tangan setelah melepaskan 

masker  

53,6 20,6 18,6 6,2 1,0 

6. Masker medis untuk satu kali pemakaian 33,0 12,4 35,1 17,5 2,1 

7. Menyentuh bagian dalam masker ketika 

dipergunakan 

- 3,1 3,1 28,9 64,9 

8. Melepaskan masker ketika berbicara 

dengan orang lain  

- - 1,0 18,6 80 

9. Melepaskan dan meletakkan masker 

disembarang tempat jika masker tidak 

dipergunakan 

- - 1,0 17,5 81,4 

10. Melepaskan masker dengan menyentuh 

bagian depan masker 

5,2 1,0 4,1 32,0 57,7 

 

Prilaku yang tidak sesuai terbanyak ditunjukkan ibu hamil yaitu prilaku tidak mengganti 

masker yang telah dipergunakan selama lebih dari 4 jam, menggunakan masker kain secara berulang 

tanpa mencuci dan menyetrika terlebih dahulu, penggunaan masker medis berulang, tidak  mencuci 

tangan setelah melepaskan masker dengan air dan sabun atau handsanitizer, dan melepaskan masker 

dengan menyentuh bagian depan masker.  

 

Tabel 3.  

Analisis hubungan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker  

oleh ibu hamil pada masa pandemic CoVid-19 di Kota Denpasar 

 

  Kepatuhan penggunaan masker oleh 

ibu hamil  

Pengetahuan penggunaan masker 

oleh ibu hamil 

r 

p 

n 

0,026 

0,799 

97 

Uji korelasi Spearman 

 

Hal penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan ibu 

hamil dalam penggunaan masker di Kota Denpasar tidak bermakna (p value 0,799 >0,05). Artinya 

bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik belum tentu memiliki kepatuhan yang baik 
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dalam menggunakan masker, sebaliknya ibu hamil dengan pengetahuan yang kurang memiliki 

kepatuhan yang tidak baik. 

 

Tabel 4. 

 Analisis hubungan sikap dengan kepatuhan penggunaan masker  

oleh ibu hamil pada masa pandemi CoVid-19 di Kota Denpasar 

 

  Kepatuhan penggunaan masker oleh 

ibu hamil  

Sikap penggunaan masker oleh ibu 

hamil 

r 

p 

n 

0,248 

0,014 

97 

Uji korelasi Spearman 

 

Berbeda dengan hasil analisis sebelumnya, hubungan sikap dengan kepatuhan ibu hamil 

dalam menggunakan masker menunjukkan hubungan yang bermakna ( p value = 0,014 < 0,05) . Juga 

terlihat korelasi antara skor pengetahuan dan kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil 

menunjukkan koefisien korelasi 0,248. Nilai positif menunjukkan korelasi antara kedua variable 

tersebut bersifat searah. Peningkatan variable sikap akan dibarengi dengan peningkatan variable 

kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil. 

 

Pembahasan 

Pemerintah  Indonesia  melalui  Keputusan  Presiden  Republik  Indonesia  Nomor  12  Tahun  

2020  menetapkan   CoVid-19  sebagai  bencana  nasional  bencana  non  alam dikarenakan  bencana  

ini  berdampak luas bagi kehidupan masyarakat Indonesia (Kemenkes RI, 2020).  Oleh  sebab  itu  

pemerintah  Indonesia  melakukan pencegahan dan pengendalian infeksi CoVid-19 dan yang menjadi 

perhatian utama adalah pada  kelompok  rentan  yang  potensi  resiko  lebih  besar  salah  satu  

diantaranya  adalah  kelompok ibu hamil. Kehamilan adalah keadaan penekanan kekebalan parsial 

yang membuat wanita hamil lebih rentan terhadap infeksi virus, termasuk SARS-Cov-2 4
. Perubahan 

fisiologis selama kehamilan berdampak signifikan pada sistem kekebalan, sistem pernapasan, fungsi 

kardiovaskular, dan koagulasi 
6
.   

Penggunaan masker bagi masyarakat termasuk ibu hamil merupakan salah satu strategi yang 

ditetapkan oleh pemerintah untuk memperlambat dan menghentikan laju transmisi/penularan serta 

menunda penyebaran penularan CoVid-19 di masyarakat seperti yang tertuang dalam Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 413 tahun 2020 tentang Pedoman Pencegahan dan 

Pengendalian Corona Virus Diseases 2019 (CoVid-19) yang ditetapkan tanggal 13 Juli 2020. 

Penggunaan masker efektif mencegah penularan CoVid-19 di komunitas dan mengurangi kerusakan 

yang terjadi akibat pandemi
9
. Masker juga telah disarankan sebagai metode untuk membatasi 

penularan komunitas yang asimptomatik atau setidaknya karier yang tidak terdeteksi secara klinis
11,12

 

yang mungkin menjadi pendorong utama transmisi CoVid-19 13
. 

Penggunaan masker secara tepat sangat penting. Efektifitas masker selain ditentukan oleh 

jenis dan bahan-bahan penyusun masker juga ditentukan oleh tata-cara penggunaan masker
14,15

. Tata 

laksana yang benar menghindarkan kontaminasi pada masker dan tetap efektif selama 

dipergunakan
16,17

. 

Pengetahuan masyarakat  terkait CoVid-19 merupakah salah satu hal penting diperhatikan 

dalam penanganan pandemi CoVid-19. Pengetahuan transmisi virus SARS-CoV-2  dan bagaimana 

memutus transmisi tersebut sangat berguna dalam menekan penularan virus tersebut
18

. Dengan 

memiliki pengetahuan yang baik terhadap suatu hal, seseorang akan memiliki kemampuan untuk 

menentukan dan mengambil keputusan bagaimana ia dapat menghadapinya
19

. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar (92,8%) ibu hamil di Kota Denpasar 

memiliki pengetahuan sangat baik terkait penggunaan masker. Sebagian besar responden menjawab 

benar pada seluruh item pertanyaan terkait penggunaan masker dalam konteks pencegahan penularan 

CoVid-19 di masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Yanti 
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dkk
20

, mendapatkan pengetahuan masyarakat tentang CoVid-19 di Desa Sumertha Kelod, Denpasar, 

Bali tergolong baik. Penelitian yang dilakukan oleh Utami dkk
10

 juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar (83%) masyarakat mempunyai pengetahuan yang baik terkait pencegahan CoVid-19 di Provinsi 

DKI Jakarta. Serta, penelitian yang dilakukan Syakurah & Moudy
21

 terhadap 1096 responden dari 

seluruh Indonesia mendapatkan 76,9% responden   memiliki   pengetahuan   yang   baik terhadap 

usaha pencegahan CoVid-19. 

Sikap dapat dikatakan sebagai pendapat seseorang terhadap suatu keadaan atau situasi 

tertentu. Sikap individu merupakan prediktor perilaku, meskipun faktor lain seperti lingkungan dan 

kepercayaan diri dapat mempengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan sebagain besar (77,3%) ibu 

hamil di  Kota Denpasar memiliki sakap sangat setuju terhadap penggunaan masker pada masa 

pandemi CoVid-19. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sari
22

 yang menyatakan sebagian besar 

masyarakat (99,15%) memiliki sikap positif terhadap pencegahan CoVid-19. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hamzah
23

 juga menyatakan (94,4%) sebagian besar mahasiswa yang mempunyai sikap 

positif dalam pencegahan penyebaran CoVid-19 di Kota Mobagu.  

Perilaku mengacu pada tindakan dan refleksi pribadi. Keragaman pola perilaku dan proses 

kemunculannya penting bagi semua individu. Modifikasi prilaku kesehatan terkait paparan eksogen 

diketahui efektif menunda dan menurukan puncak pandemi  serta mengurangi efek pandemic di 

masyarakat
24

. Modifikasi prilaku selama pandemic CoVid-19 yang dikenal dengan ‘new normal’  

diantaranya yaitu penggunaan masker ketika berada di ruang public atau ketika berinteraksi dengan 

orang yang tidak diketahui status kesehatannya. Penggunaan masker mengikuti tata cara yang tepat 

sehingga masker efektif sebagai salah satu strategi pencegahan penularan CoVid-19 di masyarakat
15

.    

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (67,0%) ibu hamil Kota Denpasar sangat patuh 

terkait penggunaan masker pada masa pandemi CoVid-19. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Utami
10

 yang menyatakan sebagian besar (70,3%) masyarakat Jakarta memiliki keterampilan yang 

baik terkait pencegahan penularan CoVid-19. Penelitian Yanti dkk
10

 menunjukkan masyarakat 

Indonesia memiliki prilaku yang baik terkait kebijakan social distancing. 

Tata laksana masker yang benar dan konsisiten mencegah penularan SARS-CoV-2 secara 

langsung yaitu mencegah droplet yang terkontaminasi mengenai mulut, hidung dan mata jika berada 

cukup dekat, kurang dari 1 meter dengan sumber infeksi. Disamping itu tata laksana masker yang 

benar dan konsisiten juga mencegah penularan secara tidak langsung melalui masker yang 

terkontaminasi.  

Bagian depan masker merupakan bagian masker yang paling sering terkontaminasi droplet 

dari sumber infeksi. Penelitian laboratorium pada model mendeteksi Virus influenza pada masker 

medis maupun masker N95 dan memungkinkannya sebagai media penyebaran tidak langsung
25

. 

SARS-CoV-2 juga dapat bertahan di berbagai permukaan dari beberapa jam hingga beberapa hari
26,27

. 

Menyentuh bagian depan masker saat digunakan maupun saat melepaskan masker memungkinkan 

perpindahan SARS-CoV-2. Tangan merupakan jalur utama penyebaran banyak agen infeksi dan 

tindakan sederhana mencuci tangan akan mencegah penularan berbagai infeksi berbahaya
28,29

. 

Menghindarkan menyentuh bagian depan masker selama dipergunakan atau pada saat melepaskan 

masker menghindarkan penularan SARS-CoV-2 secara tidak langsung. Praktik mencuci tangan yang 

benar sebelum menggunakan dan setelah melepaskan masker atau pada saat tidak sengaja menyentuh 

bagian depan masker akan meminimalisir penularan tidak langsung SARS-CoV-2. Penggunaan masker 

berkepanjangan maupun penggunaan berulang masker terkontaminasi kemungkinan juga melalui 

mekanisme ini.   

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi kepatuhan, seharusnya 

pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan ibu hamil dalam penggunakan 

masker. Akan tetapi pada penelitian ini, hal tersebut tidak dapat dibuktikan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sertiya Putri dan Denny
30

 yang menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan tenaga kerja dengan 

penggunaan alat pelindung diri. Serta penelitian Repi
31

 yang menyebutkan tidak ada hubungan 

pengetahuan dan tindakan penggunaan alat pelindung diri oleh karyawan PT Tropica Cocoprima di 

Minahasa Selatan. 

Tingkat pendidikan mungkin berhubungan dengan hasil penelitian ini dimana tidak terdapat 

hubungan signifikan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil. Tingkat 
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pendidikan dasar dan menengah ( 5,2% dan 71,1%) yang merupakan responden terbanyak pada 

penelitian ini kemungkinan mengakibatkan hasil  tersebut. Seperti pada penelitian Sertiya Putri dan 

Denny
30

 serta Repi
31

 dimana responden terbanyak adalah dengan pendidikan rendah dan menengah. 

Faktor lain yang mungkin menyebabkan pengetahuan tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kepatuhan ibu hamil dalam menggunakan masker disebabkan karena pengaruh 

faktor pemungkin dan penguat dalam teori perilaku manusia. Pengetahuan merupakan salah satu 

faktor predisposisi yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam menggunakan masker. Faktor 

pemungkin dan penguat yang berhubungan dengan kepatuhan ibu hamil dalam menggunakan masker, 

tidak diteliti sehingga peneliti tidak dapat melihat bagaimana pengaruh kedua faktor tersebut.  

Terdapat perbedaan dengan dengan hasil analisis sebelumnya, hubungan sikap dengan 

kepatuhan ibu hamil dalam menggunakan masker menunjukkan hubungan yang bermakna,  dimana 

peningkatan variable sikap akan dibarengi dengan peningkatan variable kepatuhan penggunaan 

masker oleh ibu hamil. Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian lain dimana terhadap 

hubungan antara sikap dan prilaku
21,32,33

, walaupun pada mayoritas responden dengan pendidikan 

rendah dan menengah
30,31

. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan sangat baik, 

sebagian besar ibu hamil menunjukkan sikap sangat setuju dan sebagian besar menunjukkan prilaku 

sangat patuh terkait penggunaan masker pada masa pandemi CoVid-19. Tidak terdapat hubungan 

pengetahuan dan kepatuhan penggunaan masker dan terdapat hubungan dengan keeratan hubungan 

rendah sikap dan kepatuhan penggunaan masker oleh ibu hamil di Kota Denpasar pada masa pandemi 

CoVid-19.  
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